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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Relevansi Maqashid Syari’ah 

terhadap Tradisi Petung Salaki Rabi di Masyarakat Jawa Desa Sidojadi, 

Kecamatan Bukit Malintang, Kabupaten Mandailing Natal, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pelaksanaan tradisi Petung Salaki Rabi di Desa Sidojadi masih dilakukan 

oleh sebagian masyarakat Jawa sebelum pernikahan. Pelaksanaannya 

dilakukan dengan menghitung weton calon mempelai berdasarkan 

perhitungan yang dikenal dalam tradisi Jawa, kemudian hasilnya dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan waktu pernikahan dan 

melihat kecocokan calon pasangan. Namun, berdasarkan hasil penelitian, 

tradisi ini sudah mengalami perubahan. Sebagian masyarakat masih 

melaksanakannya sebagai bentuk penghormatan terhadap adat dan warisan 

leluhur, sedangkan sebagian lainnya sudah tidak menggunkannya dan lebih 

mengutamakan kesiapan calon mempelai, musyawarah keluarga, serta 

ajaran agama. 

2. Dampak tradisi Petung Salaki Rabi terhadap keadilan, kebebasan memilih 

waktu pernikahan, dan kemaslahatan keluarga tidak menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pernikahan masyarakat Desa 

Sidojadi. Hasil penelitian tidak menemukan adanya pembatalan maupun 

penundaan pernikahan yang disebabkan oleh hasil petung. Dalam 

praktiknya, calon mempelai tetap memiliki kesempatan untuk menentukan 

keputusan pernikahannya melalui kesepakatan dan musyawarah bersama 

keluarga. Tradisi ini lebih memberikan fungsi sosial dan budaya sebagai 

sarana melestarikan adat serta mempererat hubungan antarkeluarga.  

3. Relevansi tradisi Petung Salaki Rabi dengan prinsip maqashid syariah 

dalam konteks hukum keluarga Islam tidak menunjukkan adanya 

pertentangan yang signifikan berdasarkan praktik yang ditemukan di 

lapangan. Hal ini karena masyarakat yang masih melaksanakan petung 
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pada umumnya tidak menjadikannya sebagai syarat sah pernikahan maupun 

sebagai penentu mutlak terhadap kehidupan rumah tangga. Tradisi tersebut 

lebih dipahami sebagai warisan budaya dan bentuk ikhtiar sebelum 

pernikahan.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai relevansi maqashid syariah 

terhadap tradisi Petung Salaki Rabi di masyarakat Jawa Desa Sidojadi 

Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat Desa Sidojadi, khususnya masyarakat Jawa yang 

masih melaksanakan tradisi Petung Salaki Rabi, hendaknya tetap menjaga 

nilai budaya yang positif sebagai bagian dari warisan masyarakat, namun 

tetap menempatkan tradisi tersebut sebagai bentuk ikhtiar dan 

pertimbangan budaya, bukan sebagai penentu mutlak terhadap 

keberhasilan atau kegagalan suatu pernikahan. Segala keputusan dalam 

pernikahan hendaknya tetap didasarkan pada ketentuan syariat Islam, 

kesiapan calon mempelai, serta musyawarah keluarga. 

2. Kepada tokoh agama dan tokoh adat di Desa Sidojadi, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang seimbang kepada masyarakat mengenai 

hubungan antara adat dan ajaran Islam. Tradisi yang memiliki nilai 

kemaslahatan dapat dipertahankan, sedangkan pemahaman yang 

berpotensi menghilangkan kebebasan memilih pasangan, menimbulkan 

kekhawatiran berlebihan, atau bertentangan dengan prinsip hukum Islam 

perlu diarahkan agar sesuai dengan nilai-nilai maqashid syariah. 

3. Kepada keluarga dan calon mempelai yang akan melaksanakan 

pernikahan, hendaknya menjadikan kesiapan agama, akhlak, tanggung 

jawab, komunikasi, dan kesepakatan bersama sebagai dasar utama dalam 

membangun rumah tangga. Tradisi Petung Salaki Rabi dapat dijadikan 

sebagai bagian dari budaya keluarga selama tidak mengurangi hak calon 

mempelai dalam menentukan kehidupan rumah tangganya. 

Kepada peneliti selanjutnya, penelitian mengenai tradisi Petung Salaki 

Rabi masih dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan lain, 



 

80 
 

seperti perspektif hukum adat, sosiologi hukum, atau kajian gender dalam 

hukum keluarga Islam, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih luas mengenai hubungan antara tradisi masyarakat dan hukum Islam.
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 TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Transkrip Wawancara Informan  

Nama Informan: Bapak Pahri 

Status: Pelaku tradisi Petung Salaki Rabi 

Hari/Tanggal: 30 Juni 2026 

Tempat: Desa Sidojadi 

Peneliti: Apakah sebelum menikah Bapak melaksanakan tradisi Petung Salaki 

Rabi? 

Bapak Pahri: Iya, sebelum menikah orang tua meminta agar dilakukan 

perhitungan Petung Salaki Rabi. 

Peneliti: Bagaimana proses pelaksanaannya? 

Bapak Pahri: Orang tua membawa weton saya dan calon istri kepada sesepuh desa 

untuk dihitung berdasarkan primbon Jawa. 

Peneliti: Bagaimana hasil perhitungannya? 

Bapak Pahri: Hasilnya bagus dan cocok. Orang tua merasa lebih yakin 

memberikan restu setelah mengetahui hasil tersebut. 

Peneliti: Setelah hasil petung diketahui, apa yang dilakukan keluarga? 

Bapak Pahri: Setelah itu keluarga menentukan hari akad nikah sesuai dengan 

waktu yang disarankan. 

Peneliti: Menurut Bapak, apa tujuan dilakukan Petung Salaki Rabi? 

Bapak Pahri: Sebagai bentuk ikhtiar dan harapan agar rumah tangga berjalan 

harmonis dan mendapatkan keberkahan. 

Transkrip Wawancara Informan  

Nama Informan: Bapak Wibowo 

Status: Pelaku tradisi Petung Salaki Rabi 

Hari/Tanggal: 1 Juli 2026 

Peneliti: Apakah sebelum menikah Bapak melakukan Petung Salaki Rabi? 

Bapak Wibowo: Ya, sebelum menikah weton kami dihitung oleh sesepuh desa. 

Peneliti: Bagaimana hasil perhitungannya? 

Bapak Wibowo: Hasilnya kurang baik sehingga orang tua sempat khawatir. 



 

 
 

Peneliti: Apakah hasil tersebut membuat pernikahan dibatalkan? 

Bapak Wibowo: Tidak. Saya dan calon istri tetap ingin menikah karena sudah 

sama-sama yakin dan berkomitmen. 

Peneliti: Apa keputusan keluarga? 

Bapak Wibowo: Akhirnya keluarga menerima keputusan kami dan pernikahan 

tetap dilaksanakan. 

Peneliti: Bagaimana pendapat Bapak tentang Petung Salaki Rabi sekarang? 

Bapak Wibowo: Menurut saya, petung boleh dijadikan pertimbangan, tetapi 

bukan penentu kehidupan rumah tangga. 

Transkrip Wawancara Informan  

Nama Informan: Ibu Santini 

Status: Pelaku tradisi Petung Salaki Rabi 

Peneliti: Bagaimana perasaan Ibu ketika mengetahui hasil petung kurang baik? 

Ibu Santini: Awalnya saya merasa cemas karena orang tua cukup memikirkan 

hasil tersebut. 

Peneliti: Mengapa Ibu tetap melanjutkan pernikahan? 

Ibu Santini: Karena saya percaya kehidupan rumah tangga bergantung pada usaha 

kami, bukan semata-mata hasil petung. 

Peneliti: Setelah menikah bagaimana kehidupan rumah tangga Ibu? 

Ibu Santini: Ada kesulitan ekonomi dan perbedaan pendapat, tetapi semuanya 

diselesaikan dengan komunikasi dan musyawarah. 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN  

Nama Informan: Bapak Sumadi 

Status: Pelaku Tradisi Petung Salaki Rabi 

Hari/Tanggal: 4 Juli 2026 

Tempat: Desa Sidojadi 

Peneliti: Apakah sebelum menikah Bapak melakukan tradisi Petung Salaki Rabi? 

Bapak Sumadi: Iya, sebelum menikah weton kami dihitung oleh sesepuh desa. 

Peneliti: Bagaimana hasil perhitungan tersebut? 

Bapak Sumadi: Hasilnya masuk kategori loro, sehingga orang tua sempat 

khawatir karena menurut perhitungan rumah tangga kami bisa sering mengalami 

perselisihan. 



 

 
 

Peneliti: Apa yang dilakukan keluarga setelah mengetahui hasil tersebut? 

Bapak Sumadi: Kami bermusyawarah dengan keluarga dan meminta pendapat 

tokoh agama. 

Peneliti: Bagaimana keputusan akhirnya? 

Bapak Sumadi: Setelah mendapat penjelasan bahwa hasil petung tidak 

menentukan takdir seseorang, kami tetap memutuskan untuk menikah. 

Peneliti: Bagaimana pandangan Bapak sekarang mengenai tradisi tersebut? 

Bapak Sumadi: Tradisi ini boleh dijadikan pertimbangan, tetapi yang menentukan 

kehidupan rumah tangga tetap Allah Swt. serta usaha pasangan. 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN  

Nama Informan: Bapak Joko 

Status: Tidak Melaksanakan Tradisi Petung Salaki Rabi 

Hari/Tanggal: 6 Juli 2026 

Peneliti: Apakah sebelum menikah Bapak melakukan tradisi Petung Salaki Rabi? 

Bapak Joko: Tidak. 

Peneliti: Apa alasan Bapak tidak melaksanakan tradisi tersebut? 

Bapak Joko: Menurut kami, yang paling penting adalah kesiapan berumah tangga, 

restu orang tua, dan melaksanakan pernikahan sesuai ajaran agama. 

Peneliti: Bagaimana kehidupan rumah tangga Bapak sampai sekarang? 

Bapak Joko: Alhamdulillah berjalan baik, walaupun tentu ada ujian dalam 

kehidupan rumah tangga. 

Peneliti: Menurut Bapak, apakah Petung Salaki Rabi wajib dilakukan? 

Bapak Joko: Tidak. Yang paling penting adalah saling memahami, bertanggung 

jawab, dan menjalankan ajaran agama. 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN  

Nama Informan : Ibu Sari 

Status : Orang Tua Pelaku Tradisi Petung Salaki Rabi 

Hari/Tanggal : 10 Juni 2026 

Tempat : Desa Sidojadi 

Peneliti: Apakah sebelum anak Ibu menikah dilakukan tradisi Petung Salaki Rabi? 



 

 
 

Ibu Sari: Iya, sebelum menentukan tanggal pernikahan kami melakukan Petung 

Salaki Rabi. 

Peneliti: Bagaimana proses pelaksanaannya? 

Ibu Sari: Saya menyiapkan data weton anak saya dan calon menantu, kemudian 

membawanya kepada sesepuh desa untuk dihitung. 

Peneliti: Apa tujuan keluarga melakukan Petung Salaki Rabi? 

Ibu Sari: Karena sudah menjadi kebiasaan orang Jawa sejak dahulu. Kami 

berharap pernikahan anak berjalan lancar, rukun, dan mendapatkan keberkahan. 

Peneliti: Apa yang dilakukan setelah hasil perhitungan diketahui? 

Ibu Sari: Kalau hasilnya baik, kami bermusyawarah menentukan hari pernikahan. 

Peneliti: Menurut Ibu, apakah tradisi ini masih perlu dipertahankan? 

Ibu Sari: Menurut saya masih perlu sebagai bentuk penghormatan terhadap adat, 

tetapi semuanya tetap kami serahkan kepada Allah Swt. 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN  

Nama Informan : Bapak Subali 

Status : Sesepuh/Tokoh Adat Desa Sidojadi 

Hari/Tanggal : 18 Juni 2026 

Tempat : Desa Sidojadi 

Peneliti: Bagaimana cara melakukan perhitungan Petung Salaki Rabi? 

Bapak Subali: Pertama dilihat hari dan pasaran masing-masing calon pengantin. 

Peneliti: Setelah itu bagaimana? 

Bapak Subali: Nilai hari dan pasaran dijumlahkan sesuai rumus yang ada dalam 

primbon Jawa. 

Peneliti: Apa tujuan dari perhitungan tersebut? 

Bapak Subali: Untuk mengetahui gambaran kecocokan pasangan dan menentukan 

hari yang dianggap baik untuk menikah. 

Peneliti: Apakah hasil petung menentukan kehidupan rumah tangga seseorang? 

Bapak Subali: Hasil petung hanya menjadi pertimbangan. Keputusan tetap berada 

pada keluarga, sedangkan kehidupan rumah tangga bergantung pada usaha 

pasangan dan kehendak Allah Swt. 

Peneliti: Mengapa masyarakat masih datang kepada Bapak untuk melakukan 

perhitungan? 



 

 
 

Bapak Subali: Karena masyarakat masih menghormati adat yang diwariskan oleh 

para leluhur. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN  

Nama Informan : Ustadz Kasimun 

Status : Tokoh Agama Desa Sidojadi 

Hari/Tanggal : 13 Juli 2026 

Tempat : Desa Sidojadi 

Peneliti: Bagaimana pandangan Ustadz mengenai tradisi Petung Salaki Rabi yang 

masih dilaksanakan oleh masyarakat Desa Sidojadi? 

Ustadz Kasimun: Tradisi Petung Salaki Rabi boleh saja dilaksanakan sebagai adat 

yang diwariskan oleh orang tua selama tidak diyakini dapat menentukan nasib 

seseorang. 

Peneliti: Menurut Ustadz, siapa yang menentukan baik atau buruknya kehidupan 

rumah tangga? 

Ustadz Kasimun: Dalam Islam yang menentukan baik atau buruknya kehidupan 

rumah tangga adalah Allah Swt. 

Peneliti: Lalu apa yang seharusnya dilakukan oleh calon pasangan sebelum 

menikah? 

Ustadz Kasimun: Manusia hanya diperintahkan untuk berikhtiar, memilih 

pasangan yang baik, bermusyawarah, berdoa, dan bertawakal kepada Allah. 

Peneliti: Bagaimana jika hasil Petung Salaki Rabi hanya dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan? 

Ustadz Kasimun: Apabila hasil petung dijadikan sekadar pertimbangan atau 

bagian dari adat, maka tidak menjadi masalah. 

Peneliti: Bagaimana jika hasil petung dijadikan dasar untuk membatalkan 

pernikahan? 

Ustadz Kasimun: Apabila hasil petung dijadikan alasan untuk membatalkan atau 

menghalangi pernikahan yang telah memenuhi syarat menurut agama, maka hal 

tersebut tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Peneliti: Apa harapan Ustadz kepada masyarakat terkait pelaksanaan tradisi 

Petung Salaki Rabi? 

Ustadz Kasimun: Masyarakat hendaknya tetap menjaga adat yang baik, tetapi 

tidak boleh menjadikan adat lebih tinggi daripada ketentuan syariat. Yang paling 

utama adalah keimanan, akhlak, musyawarah, dan tawakal kepada Allah Swt. 
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Program Studi : Hukum Keluarga Islam 

Tempat/Tanggal Lahir : Pemalang, 18 Desember 2004 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Nomor Handphone : 083175950671 

Email  : wandaindrianaputri@gmail.com 

Alamat : Sidojadi, Kec. Bukit Malintang, Kab.                 

Mandailing Natal 

 

B. Riwayat Pendidikan 

SD  : SD Negeri 049 Sidojadi 

MTs  : MTs Negeri 4 Mandailing Natal 

MA  : MAN 3 Mandailing Natal 

perguruan Tinggi  : STAIN Mandailing natal 


